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This study uses a descriptive qualitative approach. Data were collected through 
observation, interviews, and documentation, then analyzed through data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The results show that digital platform utilization 
is integrated into material delivery, assignments, communication, learning resources, 
and evaluation. Quality management is implemented systematically through planning, 
execution, supervision, and evaluation oriented toward achieving learning objectives. 
Technology integration brings positive impacts, including easier material access, media 
variation, and learning flexibility. However, field practices still face obstacles such as 
digital literacy gaps, device limitations, and internet network instability. Quality 
improvement strategies are carried out through adaptive platform selection, student 
mentoring, strengthening teachers' digital pedagogical competence, and continuous 
evaluation. In conclusion, technology effectiveness heavily relies on proper 
management, where digital platforms serve as supporting tools without displacing the 
central role of teachers in thoroughly shaping students' religious character. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan platform 
digital terintegrasi dalam penyampaian materi, penugasan, komunikasi, sumber belajar, dan 
evaluasi. Pengelolaan mutu dilaksanakan secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi yang berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Integrasi 
teknologi memberikan dampak positif berupa kemudahan akses materi, variasi media, serta 
fleksibilitas belajar. Namun, prapraktik di lapangan masih menghadapi hambatan seperti 
kesenjangan literasi digital, keterbatasan perangkat, dan ketidakstabilan jaringan internet. 
Strategi peningkatan mutu dilakukan melalui pemilihan platform yang adaptif, pendampingan 
peserta didik, penguatan kompetensi digital pedagogis guru, dan evaluasi berkelanjutan. 
Kesimpulannya, efektivitas teknologi sangat bergantung pada manajemen yang tepat, di mana 
platform digital berperan sebagai sarana pendukung tanpa menggeser peran utama guru dalam 
pembentukan karakter keagamaan peserta didik secara menyeluruh. 

Kata kunci: Manajemen Mutu, Pembelajaran PAI, Platform Digital, Literasi Digital, 
Evaluasi Pembelajaran.
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PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 
pendidikan, termasuk dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Pemanfaatan platform digital memberikan peluang bagi guru untuk menyediakan sumber 
belajar yang lebih beragam, memfasilitasi komunikasi, memberikan tugas, melaksanakan 
asesmen, serta menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif (Husaini et al., 
2025;Parra-Domínguez et al., 2023). Namun, digitalisasi pembelajaran tidak dapat dipahami 
hanya sebagai proses pemindahan kegiatan pembelajaran dari media konvensional ke media 
digital. Pemanfaatan teknologi perlu dirancang dan dikelola secara sistematis agar benar-
benar mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan PAI 
(Aisyah et al., 2022). UNESCO (2023) menjelaskan bahwa teknologi dapat mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi manfaat tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
guru, ketersediaan infrastruktur, perangkat, serta kemampuan mengintegrasikan teknologi 
dalam proses pedagogis (Amrullah et al., 2024). 
 Urgensi pemanfaatan teknologi dalam pendidikan semakin terlihat dari meningkatnya 
akses masyarakat terhadap internet. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase 
penduduk Indonesia yang mengakses internet meningkat dari 69,21% pada tahun 2023 
menjadi 72,78% pada tahun 2024. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital 
semakin menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dan lingkungan belajar peserta didik. 
Kondisi tersebut memberikan peluang bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 
pembelajaran berbasis digital, tetapi sekaligus menuntut kesiapan sekolah dan guru agar 
peningkatan akses teknologi dapat diikuti dengan pengelolaan pembelajaran yang berkualitas 
BPS, 2025 (Subroto et al., 2023). 

Tabel 1. Perkembangan Akses Internet Penduduk Indonesia 

Tahun Penduduk yang mengakses internet 

2023 69,21% 

2024 72,78% 

Peningkatan 3,57 poin persentase 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2025. 

 Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan akses internet sebesar 3,57 poin 
persentase dalam satu tahun. Peningkatan akses tersebut menjadi penting bagi dunia 
pendidikan karena peserta didik semakin memiliki kesempatan untuk memperoleh informasi 
dan sumber belajar melalui ruang digital (Siregar & Lubis, 2025). Namun, akses yang semakin 
luas tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran yang bermutu. Teknologi perlu 
dikelola melalui perencanaan, pemilihan media yang sesuai, pendampingan guru, 
pengawasan, dan evaluasi agar pemanfaatannya memiliki fungsi pedagogis yang jelas. 
Dengan demikian, peningkatan akses digital perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas 
pengelolaan pembelajaran di tingkat satuan Pendidikan (Pahrijal & Novitasari, 2023). 
 Urgensi tersebut semakin penting dalam pembelajaran PAI karena materi PAI tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap, nilai, dan 
perilaku keagamaan peserta didik. Pemanfaatan platform digital memberikan akses luas 
terhadap berbagai sumber informasi keislaman, tetapi tidak seluruh informasi memiliki 
tingkat kredibilitas yang sama (Yanti et al., 2022). Oleh karena itu, peserta didik perlu 
diarahkan untuk memilih, memverifikasi, dan memahami informasi keagamaan secara kritis 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembelajaran PAI berbasis digital dengan demikian 
membutuhkan pengelolaan yang memperhatikan literasi digital dan literasi keagamaan 
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peserta didik (Hagedorn et al., 2019). Selain peserta didik, kesiapan guru juga menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan pembelajaran berbasis platform digital. Guru PAI tidak hanya 
dituntut mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan teknologi dengan 
pedagogi dan substansi materi pembelajaran. Pemanfaatan teknologi perlu disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kebutuhan peserta didik agar teknologi 
benar-benar mendukung proses pembelajaran (Septiyaningtiyas et al., 2025). 
 Implementasi pembelajaran berbasis digital juga masih menghadapi kendala berupa 
perbedaan literasi digital, keterbatasan perangkat dan fasilitas, kualitas jaringan internet, serta 
kesiapan guru dan peserta didik (Silalahi et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara pemanfaatan teknologi secara ideal dan pelaksanaannya di lapangan. Oleh 
sebab itu, digitalisasi pembelajaran PAI membutuhkan pengelolaan mutu yang terencana, 
sistematis, dan berkelanjutan agar berbagai kendala dapat diidentifikasi dan ditindaklanjuti 
(Mansir, 2022). 
 Secara konseptual, manajemen mutu pembelajaran berbasis digital mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dan tindak lanjut peningkatan mutu 
(Subroto et al., 2023). Perencanaan diperlukan agar pemilihan platform sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sedangkan pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi diperlukan untuk 
memastikan teknologi benar-benar mendukung proses serta hasil belajar. Dengan demikian, 
manajemen mutu diperlukan agar penggunaan teknologi tidak berhenti pada pemanfaatan 
platform, tetapi menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran secara 
berkelanjutan (Nurcholis et al., 2025). 
 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian pembelajaran PAI berbasis digital tidak cukup 
hanya mengidentifikasi teknologi atau platform yang digunakan, tetapi juga perlu mengkaji 
bagaimana platform tersebut dikelola sebagai bagian dari sistem manajemen mutu. Kajian 
tersebut mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, kendala, serta strategi 
peningkatan mutu dalam konteks sekolah tertentu. Hal ini penting karena setiap sekolah 
memiliki karakteristik peserta didik, kesiapan guru, fasilitas, dan kebijakan yang berbeda. 
 SMAN 1 Gondangwetan menjadi konteks yang relevan karena pembelajaran PAI telah 
memanfaatkan platform digital untuk penyampaian materi, pemberian tugas, komunikasi, 
sumber belajar, dan evaluasi. Pemanfaatan tersebut memberikan kemudahan akses dan variasi 
media pembelajaran, tetapi tetap perlu dikelola dengan mempertimbangkan kesiapan guru 
dan peserta didik, fasilitas, jaringan internet, serta kesesuaian teknologi dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai manajemen 
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis platform digital di SMAN 1 
Gondangwetan. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Gondangwetan dengan subjek penelitian 
yang meliputi guru PAI dan pihak sekolah yang terlibat dalam pengelolaan pembelajaran 
berbasis digital. Fokus penelitian diarahkan pada perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi, dampak, kendala, serta strategi peningkatan mutu pembelajaran PAI berbasis 
platform digital. 
 Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI serta 
pemanfaatan platform digital dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur kepada guru PAI dan pihak terkait untuk memperoleh informasi mengenai 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan penggunaan platform digital, proses evaluasi, serta 
kendala yang dihadapi (Taufik Firdaus, 2023). Dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa dokumen atau bukti yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
PAI berbasis platform digital. 
 Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dipilih, disederhanakan, serta dikelompokkan sesuai dengan 
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 
menggambarkan manajemen mutu pembelajaran PAI berbasis platform digital. Tahap 
terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh 
selama penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMAN 1 Gondangwetan, 
ditemukan bahwa pembelajaran PAI telah memanfaatkan platform digital dalam beberapa 
aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan tersebut meliputi penyampaian materi, pemberian tugas, 
komunikasi antara guru dan peserta didik, pencarian sumber belajar, serta pelaksanaan 
evaluasi. Penggunaan platform digital menjadi bagian dari proses pembelajaran yang 
membantu guru dalam mengelola berbagai aktivitas pembelajaran PAI (Parra-Domínguez et 
al., 2023). 
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran PAI berbasis 
platform digital dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi. Guru menyesuaikan penggunaan platform dengan tujuan 
pembelajaran, materi, serta kondisi peserta didik. Selama pelaksanaan, guru memantau 
aktivitas dan tugas peserta didik, sedangkan hasil evaluasi digunakan sebagai bahan untuk 
mengetahui ketercapaian pembelajaran dan menentukan perbaikan pada pembelajaran 
berikutnya (Hadi et al., 2022). 
 Selain itu, penelitian menemukan beberapa kendala dalam penerapan pembelajaran 
berbasis platform digital, terutama berkaitan dengan literasi digital, ketersediaan perangkat 
dan fasilitas, jaringan internet, serta kesiapan guru dan peserta didik. Kendala tersebut 
ditindaklanjuti melalui penyesuaian penggunaan platform, pendampingan kepada peserta 
didik, peningkatan kemampuan dalam pemanfaatan teknologi, serta evaluasi secara 
berkelanjutan. Ringkasan hasil penelitian disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Temuan Penelitian Manajemen Mutu Pembelajaran PAI Berbasis Platform Digital 

Aspek yang 
Diteliti 

Temuan Penelitian 

Pemanfaatan 
platform digital 

Digunakan untuk penyampaian materi, pemberian tugas, 
komunikasi, sumber belajar, dan evaluasi. 

Perencanaan Guru menyesuaikan penggunaan platform dengan tujuan 
pembelajaran, materi, dan kondisi peserta didik. 

Pelaksanaan Platform digunakan sebagai pendukung berbagai aktivitas 
pembelajaran PAI. 

Pengawasan dan 
evaluasi 

Guru memantau aktivitas dan tugas peserta didik serta melakukan 
evaluasi terhadap ketercapaian pembelajaran. 

Kendala Ditemukan kendala literasi digital, perangkat dan fasilitas, jaringan 
internet, serta kesiapan guru dan peserta didik. 

Upaya peningkatan 
mutu 

Dilakukan penyesuaian penggunaan platform, pendampingan, 
peningkatan kemampuan teknologi, dan evaluasi berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian SMAN 1 Gondangwetan 

 

 
Gambar 3. Pemanfaatan Platform digital PAI di SMAN 1 Gondangwetan 

 
Pembahasan 
Pemanfaatan Platform Digital dalam Pembelajaran PAI 
 Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gondangwetan digunakan sebagai bagian dari 
proses pembelajaran untuk mendukung penyampaian materi, pemberian tugas, komunikasi, 
penyediaan sumber belajar, dan pelaksanaan evaluasi. Pemanfaatan tersebut menunjukkan 
bahwa teknologi digital telah menjadi salah satu sarana pendukung dalam pelaksanaan 
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pembelajaran PAI. Platform digital memberikan alternatif bagi guru dalam mengelola 
berbagai aktivitas pembelajaran sehingga proses penyampaian materi dan pemberian tugas 
dapat dilakukan dengan lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Nurqozin et 
al., 2023). 
 Penggunaan platform digital dalam penyampaian materi memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memperoleh bahan pembelajaran melalui media yang lebih 
beragam. Materi PAI tidak hanya disampaikan melalui penjelasan guru dan buku teks, tetapi 
dapat didukung dengan berbagai sumber digital yang relevan dengan materi yang sedang 
dipelajari (Khusniyah, 2021). Kondisi tersebut memungkinkan peserta didik untuk mengakses 
kembali materi ketika diperlukan. Dengan demikian, pemanfaatan platform digital dapat 
mendukung proses belajar yang tidak sepenuhnya terbatas pada waktu dan tempat 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
 Selain digunakan untuk penyampaian materi, platform digital juga dimanfaatkan 
dalam pemberian dan pengumpulan tugas peserta didik. Penggunaan media digital 
memungkinkan guru menyampaikan instruksi, menentukan batas waktu pengerjaan, serta 
menerima hasil pekerjaan peserta didik melalui media yang digunakan. Bagi peserta didik, 
mekanisme tersebut memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi mengenai tugas 
dan mengirimkan hasil pekerjaan. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan penugasan juga 
dapat membantu guru dalam mengelola administrasi pembelajaran secara lebih praktis dan 
terorganisasi (Jamal et al., 2022). 
 Pemanfaatan platform digital juga mendukung komunikasi antara guru dan peserta 
didik. Komunikasi tidak hanya berlangsung ketika pembelajaran tatap muka dilaksanakan, 
tetapi dapat dilanjutkan melalui media digital untuk menyampaikan informasi, memberikan 
arahan, maupun memberikan umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran. Interaksi tersebut 
dapat membantu menjaga kesinambungan proses pembelajaran (Miftakhul Rizqi, 2024). 
Namun, penggunaan media digital tetap perlu diarahkan agar komunikasi pembelajaran 
berlangsung secara teratur, sesuai tujuan, dan tidak menimbulkan ketergantungan terhadap 
penggunaan teknologi. 
 Dalam pembelajaran PAI, pemanfaatan platform digital memiliki karakteristik yang 
perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. PAI tidak hanya menekankan penguasaan 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan sikap, nilai, dan perilaku 
peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan platform digital perlu diarahkan pada kegiatan 
yang dapat membantu peserta didik memahami materi keislaman sekaligus 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Guru memiliki peran penting dalam 
menentukan materi dan sumber digital yang digunakan agar informasi yang diberikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran PAI (Husaini et al., 2025). 
 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital dapat 
memberikan variasi dalam proses pembelajaran PAI. Guru memiliki kesempatan untuk 
memilih media dan sumber belajar yang sesuai dengan materi, sedangkan peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman belajar melalui sumber yang lebih beragam. Variasi tersebut dapat 
membantu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka (Budiawan & A Rafiq 
Zainul Mun’im, 2022). Dengan demikian, platform digital dapat menjadi salah satu sarana 
untuk mendukung terciptanya pembelajaran PAI yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap 
perkembangan teknologi. 
 Meskipun memberikan berbagai kemudahan, pemanfaatan platform digital dalam 
pembelajaran PAI masih dipengaruhi oleh beberapa kondisi. Perbedaan kemampuan literasi 
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digital, ketersediaan perangkat, akses internet, serta kesiapan guru dan peserta didik dapat 
memengaruhi efektivitas penggunaan platform digital. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi 
tidak dapat dipandang hanya dari ketersediaan platform, tetapi juga perlu 
mempertimbangkan kesiapan seluruh komponen pembelajaran. Pemilihan platform yang 
sederhana dan sesuai kebutuhan, pemberian pendampingan kepada peserta didik, serta 
peningkatan kemampuan digital guru menjadi bagian penting dalam mendukung 
pemanfaatan teknologi (Hasanah & Nurjanah, 2025). 
 Dengan demikian, pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran PAI di SMAN 1 
Gondangwetan menunjukkan adanya integrasi teknologi dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran, mulai dari penyampaian materi, pemberian tugas, komunikasi, penyediaan 
sumber belajar, hingga evaluasi. Pemanfaatan tersebut dapat mendukung fleksibilitas, variasi 
sumber belajar, dan pengelolaan pembelajaran apabila dilakukan secara terencana. Namun, 
keberhasilan pemanfaatan platform digital tetap membutuhkan kesiapan guru, peserta didik, 
dan sarana pendukung. Oleh karena itu, platform digital dalam pembelajaran PAI perlu 
ditempatkan sebagai sarana untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan 
peningkatan mutu pembelajaran, bukan sebagai pengganti peran guru dalam proses 
pendidikan. 
 
Manajemen Mutu Pembelajaran PAI Berbasis Platform Digital 
 Berdasarkan hasil penelitian, manajemen mutu pembelajaran PAI berbasis platform 
digital di SMAN 1 Gondangwetan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling 
berkaitan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Setiap tahapan 
memiliki peran dalam memastikan pemanfaatan platform digital dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran tidak dilakukan secara terpisah dari proses manajemen pembelajaran, tetapi 
menjadi bagian yang terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran PAI. 
 Pada tahap perencanaan, guru menentukan tujuan pembelajaran, materi yang akan 
disampaikan, kegiatan pembelajaran, media yang digunakan, serta bentuk penilaian yang 
sesuai. Perencanaan menjadi tahap penting karena penggunaan platform digital perlu 
disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Guru tidak hanya 
mempertimbangkan kemudahan penggunaan platform, tetapi juga perlu memperhatikan 
kesesuaian antara platform dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Perencanaan 
yang dilakukan secara sistematis dapat membantu pembelajaran berlangsung lebih terarah 
(Mihova, 2022). 
 Pemilihan platform digital juga menjadi bagian dari pengelolaan mutu pembelajaran. 
Setiap platform memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda sehingga penggunaannya 
perlu disesuaikan dengan aktivitas pembelajaran. Platform yang digunakan untuk 
menyampaikan materi belum tentu memiliki fungsi yang sama dengan platform untuk 
pemberian tugas atau evaluasi. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan kemudahan 
akses, kebutuhan peserta didik, jenis kegiatan, serta kemampuan guru dalam mengoperasikan 
platform tersebut agar penggunaannya dapat memberikan manfaat bagi proses pembelajaran 
PAI (Ratna Putri Pradita et al., 2024). 
 Pada tahap pelaksanaan, perencanaan yang telah dibuat diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Platform digital digunakan untuk mendukung penyampaian materi, pemberian 
tugas, komunikasi, penyediaan sumber belajar, dan evaluasi. Dalam tahap ini, guru berperan 
sebagai pengelola sekaligus pembimbing agar peserta didik dapat menggunakan platform 
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Almareta & Paidi, 2020). Penggunaan teknologi juga perlu 
disertai dengan interaksi dan pendampingan dari guru sehingga proses pembelajaran tidak 
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hanya berpusat pada penggunaan media digital. 
 Selanjutnya, pengawasan dilakukan untuk memastikan kegiatan pembelajaran berbasis 
platform digital berjalan sesuai dengan perencanaan. Pengawasan dapat dilakukan dengan 
memperhatikan keterlibatan peserta didik, penyelesaian tugas, penggunaan sumber belajar, 
serta kendala yang muncul selama pembelajaran. Tahap pengawasan menjadi penting karena 
kondisi pembelajaran dapat berubah sesuai dengan kemampuan peserta didik dan situasi 
penggunaan teknologi. Melalui pengawasan, guru dapat mengetahui bagian pembelajaran 
yang sudah berjalan dengan baik maupun bagian yang masih membutuhkan perbaikan 
(Handayani, 2024). 
 Evaluasi merupakan bagian penting dalam manajemen mutu pembelajaran karena 
digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus efektivitas 
penggunaan platform digital. Evaluasi tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik, tetapi juga dapat digunakan untuk melihat kesesuaian media, metode, dan aktivitas 
pembelajaran yang telah diterapkan. Hasil evaluasi tersebut dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru dalam menentukan langkah pembelajaran berikutnya. Dengan 
demikian, evaluasi berfungsi sebagai dasar untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan 
(Magdalena et al., 2023). 
 Manajemen mutu pembelajaran berbasis platform digital juga berkaitan dengan 
kemampuan sekolah dan guru dalam menghadapi berbagai kendala penggunaan teknologi. 
Keterbatasan perangkat, akses internet, kemampuan literasi digital, serta kesiapan guru dan 
peserta didik dapat memengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan 
mutu membutuhkan penyesuaian penggunaan platform dengan kondisi nyata di sekolah. 
Guru perlu meningkatkan kompetensi digital dan pedagogis, sedangkan sekolah perlu 
memberikan dukungan terhadap sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pembelajaran 
berbasis digital (SUTARSIH et al., 2024). 
 Dengan demikian, manajemen mutu pembelajaran PAI berbasis platform digital di 
SMAN 1 Gondangwetan merupakan proses yang berlangsung secara sistematis dan 
berkelanjutan melalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Keempat 
tahapan tersebut saling berhubungan dalam memastikan bahwa penggunaan platform digital 
tetap berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran. Mutu pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi oleh kemampuan guru dan sekolah dalam 
mengelola teknologi tersebut secara tepat, melakukan evaluasi, serta menggunakan hasil 
evaluasi sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Dampak Pemanfaatan Platform Digital terhadap Mutu Pembelajaran PAI 
 Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan platform digital memberikan dampak 
terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondangwetan, terutama dalam 
mendukung akses terhadap materi, sumber belajar, tugas, komunikasi, dan evaluasi. 
Penggunaan platform digital memberikan alternatif bagi guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital 
dapat menjadi bagian pendukung dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
fleksibel dan menyesuaikan dengan perkembangan kebutuhan pendidikan. 
 Salah satu dampak yang terlihat adalah kemudahan peserta didik dalam memperoleh 
materi pembelajaran. Materi yang diberikan melalui platform digital dapat diakses kembali 
oleh peserta didik ketika diperlukan, sehingga proses belajar tidak sepenuhnya bergantung 
pada waktu pembelajaran di kelas. Kemudahan akses tersebut dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari kembali materi sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, penggunaan platform digital dapat 
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mendukung kesinambungan proses belajar di dalam maupun di luar kelas (Nazliyani Pane et 
al., 2023). 
 Pemanfaatan platform digital juga memberikan dampak terhadap variasi sumber 
belajar yang digunakan dalam pembelajaran PAI. Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber 
digital untuk melengkapi materi yang terdapat dalam buku pembelajaran. Keberagaman 
sumber tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh informasi melalui bentuk media 
yang berbeda. Namun, sumber digital yang digunakan tetap perlu dipilih dan diarahkan oleh 
guru agar sesuai dengan materi PAI dan tujuan pembelajarana (Aripin & Noviani, 2025). Hal 
ini penting karena tidak semua informasi yang tersedia secara digital memiliki tingkat 
kesesuaian dan kredibilitas yang sama. 
 Dampak lainnya terlihat pada fleksibilitas dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Pemberian materi, tugas, maupun informasi pembelajaran dapat dilakukan melalui platform 
digital sehingga kegiatan tertentu dapat dilaksanakan tanpa harus selalu berlangsung secara 
tatap muka. Fleksibilitas tersebut memberikan kemudahan dalam pengelolaan pembelajaran, 
khususnya ketika guru perlu menyampaikan informasi atau tugas di luar waktu 
pembelajaran. Dengan pengelolaan yang tepat, fleksibilitas tersebut dapat membantu menjaga 
keberlanjutan kegiatan belajar peserta didik (Morrison et al., 2022). 
 Pemanfaatan platform digital juga dapat mendukung keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan media dan sumber digital yang bervariasi dapat 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran yang hanya 
mengandalkan metode dan sumber konvensional. Peserta didik memiliki kesempatan untuk 
mengakses materi, mengerjakan tugas, dan memperoleh informasi melalui media digital. 
Meskipun demikian, tingkat keterlibatan peserta didik tetap dipengaruhi oleh desain 
pembelajaran yang dibuat guru, sehingga penggunaan teknologi perlu disertai aktivitas yang 
mendorong peserta didik untuk aktif memahami dan menerapkan materi (Indra et al., 2023). 
 Dalam pembelajaran PAI, dampak penggunaan platform digital juga perlu dilihat dari 
keterkaitannya dengan pembentukan pengetahuan, sikap, dan nilai keagamaan. Platform 
digital dapat membantu menyediakan materi dan informasi keislaman, tetapi pembentukan 
sikap dan nilai tidak cukup hanya melalui akses terhadap informasi. Guru tetap memiliki 
peran dalam memberikan penjelasan, memberikan contoh, membimbing peserta didik, dan 
menghubungkan materi PAI dengan kehidupan sehari-hari (Dwi Adhi Widodo & Hadi, 2026). 
Oleh karena itu, teknologi perlu digunakan sebagai sarana pendukung, sementara proses 
pendidikan dan pembentukan karakter tetap membutuhkan interaksi dan bimbingan guru. 
 Di sisi lain, pemanfaatan platform digital juga menimbulkan beberapa kondisi yang 
dapat memengaruhi mutu pembelajaran. Perbedaan kemampuan literasi digital, keterbatasan 
perangkat, kualitas jaringan internet, dan kesiapan pengguna dapat menyebabkan 
pemanfaatan teknologi belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
dampak positif teknologi tidak dapat dilepaskan dari kesiapan lingkungan pembelajaran. 
Apabila faktor pendukung belum memadai, penggunaan platform digital dapat mengalami 
hambatan dan berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan pembelajaran (Permana et al., 2024). 
 Dengan demikian, pemanfaatan platform digital memberikan dampak terhadap mutu 
pembelajaran PAI terutama melalui peningkatan akses materi dan sumber belajar, fleksibilitas 
pembelajaran, variasi media, serta dukungan terhadap komunikasi dan evaluasi. Namun, 
dampak tersebut tidak bersifat otomatis karena sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran, kesiapan peserta didik, ketersediaan sarana, dan kualitas 
pengelolaan teknologi. Oleh karena itu, pemanfaatan platform digital perlu dilakukan secara 
terarah dan dievaluasi secara berkelanjutan agar teknologi benar-benar mendukung 



Manajemen Mutu Pembelajaran PAI Berbasis Platform Digital di SMAN 1 Gondangwetan  

 

10522 
 

peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondangwetan. 

Kendala dan Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI Berbasis Platform Digital 
 Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran PAI berbasis platform digital di 
SMAN 1 Gondangwetan masih menghadapi beberapa kendala yang berkaitan dengan 
kesiapan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, akses internet, serta kemampuan dalam 
menggunakan teknologi digital. Kendala tersebut menjadi bagian yang perlu diperhatikan 
dalam pengelolaan mutu pembelajaran karena keberhasilan penggunaan platform digital 
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya teknologi, tetapi juga oleh kesiapan guru dan peserta 
didik dalam memanfaatkannya secara efektif. 
 Salah satu kendala yang ditemukan adalah perbedaan kemampuan literasi digital 
antara guru dan peserta didik. Kemampuan dalam mengoperasikan platform digital tidak 
selalu sama pada setiap pengguna. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi kelancaran 
kegiatan pembelajaran, terutama ketika pembelajaran membutuhkan penggunaan fitur atau 
aplikasi tertentu. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital menjadi salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan agar penggunaan teknologi dapat mendukung pembelajaran secara 
optimal (Afriliandhi et al., 2022). 
 Selain kemampuan pengguna, ketersediaan perangkat dan sarana pendukung juga 
menjadi faktor yang memengaruhi pelaksanaan pembelajaran digital. Penggunaan platform 
membutuhkan perangkat yang dapat digunakan untuk mengakses materi, mengerjakan tugas, 
maupun mengikuti aktivitas pembelajaran (Menrisal, 2022). Apabila perangkat yang tersedia 
terbatas atau tidak dapat digunakan secara optimal, proses pembelajaran berbasis digital 
dapat mengalami hambatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu 
pembelajaran digital perlu didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. 
 Kendala lain berkaitan dengan akses dan kestabilan jaringan internet. Platform digital 
membutuhkan koneksi internet agar berbagai aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. Gangguan jaringan dapat menghambat peserta didik dalam mengakses materi, 
mengirimkan tugas, atau mengikuti kegiatan yang diberikan melalui platform. Oleh karena 
itu, aspek konektivitas perlu menjadi perhatian dalam penerapan pembelajaran berbasis 
digital agar penggunaan teknologi tidak justru menjadi penghambat proses pembelajaran 
(Hizqiyah et al., 2022). 
 Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut, guru memiliki peran penting dalam 
menentukan strategi yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah memilih platform yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. Guru juga dapat memberikan petunjuk penggunaan, pendampingan, dan 
alternatif penyelesaian apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam mengakses platform. 
Penyesuaian tersebut diperlukan agar perbedaan kemampuan teknologi tidak menghambat 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PAI (Budiawan & A Rafiq Zainul Mun’im, 
2022). 
 Peningkatan kompetensi digital guru juga menjadi bagian penting dalam strategi 
peningkatan mutu. Guru tidak hanya perlu mampu mengoperasikan platform, tetapi juga 
perlu memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan metode dan tujuan 
pembelajaran. Kemampuan tersebut memungkinkan guru memilih media dan aktivitas digital 
yang relevan dengan materi PAI (Faizin et al., 2023). Dengan demikian, peningkatan 
kompetensi guru perlu diarahkan tidak hanya pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi 
juga pada kemampuan menggunakannya secara pedagogis. 
 Dari sisi kelembagaan, sekolah memiliki peran dalam menyediakan lingkungan yang 
mendukung penerapan pembelajaran digital. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui 
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penyediaan sarana dan prasarana, penguatan kemampuan guru, serta evaluasi terhadap 
penggunaan platform digital. Sekolah juga perlu memperhatikan kebutuhan guru dan peserta 
didik sehingga kebijakan penggunaan teknologi dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di 
lingkungan sekolah. Dukungan kelembagaan menjadi penting karena peningkatan mutu 
pembelajaran digital tidak dapat hanya dibebankan kepada guru sebagai pelaksana 
pembelajaran (Mulyana et al., 2023). 
 Dengan demikian, kendala dalam pembelajaran PAI berbasis platform digital perlu 
dihadapi melalui strategi yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Peningkatan 
literasi digital, penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana, pemilihan 
platform yang sesuai, serta evaluasi secara berkala merupakan bagian yang saling berkaitan 
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran (Rosfiani et al., 2025). Pengelolaan kendala 
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital membutuhkan proses 
penyesuaian dan perbaikan secara terus-menerus agar penggunaannya dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI di SMAN 1 Gondangwetan. 

KESIMPULAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu pembelajaran PAI berbasis 
platform digital di SMAN 1 Gondangwetan telah diterapkan melalui pemanfaatan teknologi 
dalam penyampaian materi, pemberian tugas, komunikasi, penyediaan sumber belajar, dan 
evaluasi. Pengelolaan pembelajaran dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 
materi, serta kondisi peserta didik. Penggunaan platform digital memberikan kemudahan 
dalam mengakses materi, meningkatkan variasi sumber belajar, mendukung fleksibilitas 
pembelajaran, serta membantu pelaksanaan komunikasi dan evaluasi(Parra-Domínguez et al., 
2023). Meskipun demikian, penerapan pembelajaran berbasis platform digital masih 
menghadapi beberapa kendala, yaitu perbedaan literasi digital, keterbatasan perangkat dan 
fasilitas, kendala jaringan internet, serta kesiapan guru dan peserta didik. Kendala tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi tidak secara otomatis menjamin peningkatan 
mutu pembelajaran, tetapi memerlukan pengelolaan yang sistematis dan berkelanjutan. 
Strategi peningkatan mutu dilakukan melalui pemilihan platform yang sesuai, pendampingan 
peserta didik, peningkatan kompetensi digital dan pedagogis guru, penyediaan sarana 
pendukung, serta evaluasi secara berkala(Zhou, 2022). Dengan demikian, keberhasilan 
pembelajaran PAI berbasis platform digital bergantung pada kemampuan guru dan sekolah 
dalam mengintegrasikan teknologi dengan tujuan pembelajaran serta melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi. Platform digital berfungsi sebagai sarana pendukung, sedangkan 
peran guru tetap penting dalam membimbing peserta didik dan mencapai tujuan pendidikan 
PAI. 
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